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Lampiran 1 Lembar Persetujuan Responden

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

Judul penelitian : Gambaran pelaksanaan pengukuran tinggi badan anak balita di
Posyandu
Peneliti : Ayu Fatiras Presly

Peneliti merupakan mahasiswi Jurusan Gizi dari Politeknik Kesehatan Riau
yang sedang melakukan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Gambaran Pelaksanaan Pengukuran Tinggi Badan Anak Balita Di Posyandu
Puskesmas Limapuluh Kota Pekanbaru. Saya selaku peneliti mengharapkan
kesediaan saudara/saudari untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Peneliti
menjamin identitas dan kerahasiaan jawaban yang saudara/saudari berikan dan
hanya untuk kepentingan penelitian. Sebagai tanda kesediaan saudara/saudari,
dimohon untuk menandatangani lembar persetujuan berikut ini:

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama
Usia
Menyatakan bahwa saya telah mendapat penjelasan mengenai penelitian dengan
judul: “Gambaran Pelaksanaan Pengukuran Tinggi Badan Anak Balita Di Posyandu
Kelurahan Peisisr Puskesmas Limapuluh Kota Pekanbaru”

Pekanbaru, .................. 2024
Peneliti Responden

Ayu Fatiras Presly
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SOP Pengukuran Tinggi Badan Anak balita

1. | Pengertian

Urutan langkah dalam pengukuran Tinggi badan anak
balita dengan benar

2. | Tujuan Sebagai acuan penerapan langkah langkah dalam
pengukuran tinggi badan agar didapatkan hasil yang akurat
dan presisi

3. | Kebijakan

4. | Referensi Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
HK.01.07/Menkes/51/2022

5. | Prosedur a. Pemasangan microtoise memerlukan setidaknya dua

orang

b. Satu orang meletakkan microtoise di lantai yang datar
dan menempel pada dinding yang rata.

c. Satu orang lainnya menarik pita meteran tegak lurus
ke atas sampai angka pada jendela baca menunjukkan
nol. Kursi dapat digunakan agar pemasangan
microtoise dapat dilakukan dengan tepat. Untuk
memastikan microtoise terpasang dengan tegak lurus,
dapat digunakan bandul yang ditempatkan di dekat
microtoise.

d. Bagian atas pita meteran direkatkan di dinding dengan
memakai paku atau dengan lakban/selotip yang
menempel dengan kuat dan tidak mungkin akan
bergeser.

e. Selanjutnya, kepala microtoise dapat digeser ke atas

f. Sepatu/alas kaki, kaus kaki, hiasan rambut, dan tutup
kepala pada anak dilepaskan.

g. Pengukur utama memposisikan anak berdiri tegak
lurus di bawah microtoise membelakangi dinding,
pandangan anak lurus ke depan. Kepala harus dalam
posisi garis imajiner

h. Pengukur memastikan 5 bagian tubuh anak menempel
di dinding yaitu: bagian belakang kepala, punggung,
bokong, betis dan tumit. Pada anak dengan obesitas,
minimal 2 bagian tubuh menempel di dinding, yaitu
punggung dan bokong

i. Pembantu pengukur memposisikan kedua lutut dan
tumit anak rapat sambil menekan perut anak agar anak
berdiri dengan tegak.

j. Pengukur menarik kepala microtoise sampai
menyentuh puncak kepala anak dalam posisi tegak
lurus ke dinding.

k. Pengukur membaca angka pada jendela baca tepat
pada garis merah dengan arah baca dari atas ke bawah
(Kemenkes, 2022)
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Lampiran 3 SOP Pengukuran Tinggi Badan menggunakan Stadiometer

SOP Pengukuran Tinggi Badan Anak balita

1. | Pengertian

Urutan langkah dalam pengukuran Tinggi badan anak balita
dengan benar

2. | Tujuan Sebagai acuan penerapan langkah langkah dalam
pengukuran tinggi badan agar didapatkan hasil yang akurat
dan presisi

3. | Kebijakan

4, Referensi

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK
INDONESIA NOMOR HK.01.07/MENKES/51/2022

5. Prosedur

1.

2.

o~

10.

Tempatkan papan pengukuran secara vertikal pada
permukaan yang keras dan rata. Pastikan papan stabil.
Minta anak yang akan diukur untuk berdiri di tengah
papan pengukuran dengan kaki rata di lantai dan
punggung menempel pada papan. Saat mengukur, minta
orang tua/pengasuh untuk berlutut di sisi kanan anak.
Pemeriksa berlutut di sisi kiri anak.

Tentukan apakah tumit anak harus menjauhi bagian
belakang papan pengukuran dengan membuat garis khayal
dari ujung bahu ke tumit (garis mid-aksilaris). Garis ini
harus tegak lurus (90°) dari dasar papan pengukuran.
Angkat dagu anak sehingga mata melihat lurus ke depan.
Terdapat tiga posisi lutut dan kaki anak yang benar

‘Knees and Knees together, Feet together, ‘
feet together feet apart knees apart

Dengan bantuan asisten terlatih/orang tua, pastikan lengan
anak mengantung di sisi tubuh dengan posisi bahu rata dan
bokong anak menyentuh bagian belakang papan. Pada
anak usia prasekolah dengan BB kurang atau normal,
bagian belakang kepala, bahu, betis dan tumit akan
sepenuhnya menyentuh bagian belakang papan.

Periksa kembali posisi anak. Minta asisten terlatih untuk
menggeser alas kepala ke bawah hingga menyentuh ubun-
ubun kepala anak. Jika asisten tidak ada, pemeriksa sendiri
yang menggeser alas kepala.

Bacakan panjang badan sampai 0.1 cm terdekat. Asisten
terlatih mencatat dan membuat plot TB.

Lepaskan alas kepala dan bantu anak turun dari papan
pemeriksaan.

Periksa kembali tinggi badan yang diukur atau di plot agar
lebih akurat (Kemenkes RI, 2022)




35

Lampiran 4 Daftar Tilik Pengukuran Tinggi Badan menggunakan Microtoise

DAFTAR TILIK PENGUKURAN TINGGI BADAN MENGGUNAKAN

1.
2.

MICROTOISE

Isikan identitas Responden
Isikan hasil pengamatan kegiatan pengukuran tinggi badan yang dilakukan
oleh responden berdasarkan SOP. Berikan tanda centang (V)

Isikan hasil pengukuran pada tabel hasil pengukuran
Identitas Responden

Nama

Umur

Pendidikan Terakhir

Pekerjaan
Posyandu
Hari / Tanggal

No.

Langkah-langkah Dilaksanakan Tidak
dilaksanakan

Pemasangan microtoise memerlukan setidaknya dua
orang

Satu orang meletakkan microtoise di lantai yang datar dan
menempel pada dinding yang rata.

Satu orang lainnya menarik pita meteran tegak lurus ke
atas sampai angka pada jendela baca menunjukkan nol.
Kursi dapat digunakan agar pemasangan microtoise dapat
dilakukan dengan tepat. Untuk memastikan microtoise
terpasang dengan tegak lurus, dapat digunakan bandul
yang ditempatkan di dekat microtoise.

Bagian atas pita meteran direkatkan di dinding dengan
memakai paku atau dengan lakban/selotip yang
menempel dengan kuat dan tidak mungkin akan bergeser

Selanjutnya, kepala microtoise dapat digeser ke atas

Sepatu/alas kaki, kaus kaki, hiasan rambut, dan tutup
kepala pada anak dilepaskan.

Pengukur utama memposisikan anak berdiri tegak lurus
di bawah microtoise

Membelakangi dinding, pandangan anak lurus ke depan.
Kepala harus dalam posisi garis imajiner

Pengukur memastikan 5 bagian tubuh anak menempel di
dinding vyaitu: bagian belakang kepala, punggung,
bokong, betis dan tumit. Pada anak dengan obesitas,
minimal 2 bagian tubuh menempel di dinding, yaitu
punggung dan bokong

10.

Pembantu pengukur memposisikan kedua lutut dan tumit
anak rapat sambil menekan perut anak agar anak berdiri
dengan tegak.

11.

Pengukur menarik kepala microtoise sampai menyentuh
puncak kepala anak dalam posisi tegak lurus ke dinding.
Pengukur membaca angka pada jendela baca tepat pada
garis merah dengan arah baca dari atas ke bawah
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Badan menggunakan

DAFTAR TILIK PENGUKURAN TINGGI BADAN MENGGUNAKAN

STADIOMETER

1. Isikan identitas Responden
2. Isikan hasil pengamatan kegiatan pengukuran tinggi badan yang dilakukan
oleh responden berdasarkan SOP. Berikan tanda centang (V)
3. Isikan hasil pengukuran pada tabel hasil pengukuran
Identitas Responden
Nama
Umur
Pendidikan Terakhir
Pekerjaan
Posyandu
Hari / Tanggal :
No. Langkah-langkah Dilaksanakan Tidak
dilaksanakan

1. | Tempatkan papan pengukuran secara vertikal pada permukaan
yang Keras dan rata. Pastikan papan stabil.

2. | Minta anak yang akan diukur untuk berdiri di tengah papan
pengukuran dengan kaki rata di lantai dan punggung menempel
pada papan. Saat mengukur, minta orang tua/pengasuh untuk
berlutut di sisi kanan anak. Pemeriksa berlutut di sisi Kiri anak

3. | Tentukan apakah tumit anak harus menjauhi bagian belakang
papan pengukuran dengan membuat garis khayal dari ujung bahu
ke tumit (garis mid-aksilaris). Garis ini harus tegak lurus (90°)
dari dasar papan pengukuran.

4. | Angkat dagu anak sehingga mata melihat lurus ke depan.

5. | Terdapat tiga posisi lutut dan kaki anak yang benar

AU
v Mot

6. | Dengan bantuan asisten terlatih/orang tua, pastikan lengan anak
mengantung di sisi tubuh dengan posisi bahu rata dan bokong
anak menyentuh bagian belakang papan. Pada anak usia
prasekolah dengan BB kurang atau normal, bagian belakang
kepala, bahu, betis dan tumitakan sepenuhnya menyentuh bagian
belakang papan.

7. | Periksa kembali posisi anak. Minta asisten terlatih untuk
menggeser alas kepala ke bawah hingga menyentuh ubun-ubun
kepala anak. Jika asisten tidak ada, pemeriksa sendiri yang
menggeser alas kepala.

8. | Bacakan panjang badan sampai 0.1 cm terdekat. Asisten terlatih
mencatat dan membuat plot TB.

9. | Lepaskan alas kepala dan bantu anak turun dari papan
pemeriksaan

10. | Periksa kembali tinggi badan yang diukur atau di plot agar lebih

akurat.
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Lampiran 6 Surat Izin dari kampus

Kementerian Keschotan

Paultabbos Rigy

%g Kemenkes lmmconoww

B V22
8/ 076 Wit
@ e ks et

Nomor  © PP.O30XF LIVES02024 26 Apni 2024
Lampyan -
Hat . Izin Penelsan

i,

Kepola Dinas Penanaman Modal dan
:owmmmsuum Provinsi Risu

Tempat

Dengan Hormat.

Bersama ini kami sampakan kepada Bapak/ibu bahwa mahasiswah Jurusan G Polteknk
Kesehatan Kemenkes Rau Tahun Akagemik 20232024 diwajbkan untuk membuat Karya Tuls
imiah yang merupakan salah salu persyaratsn untuk menyelesakan Penddikan Diploma 1l
G,

Sehubungan dengan hal tersetud, karni mohon bartuan Bapak/ibu agar dapat memberikan
Zin dan memfasitast untuk melakukan pengumpuian data o lokasi yang akan mernyadi lempat

poneiitan kepada mahasiswal -
Nama : Ayu Faaras Presly
NIM : PO32114401008
Judul Penestian . Gambaran pelsksanaan penguturan Tingg Badan & Posyandu
x Puskesmas Limaputuh Kola Pekanbaru
Tempat : Posyoncy Puskesmas Umapuluh Kota Pekanbary

Damikaniah dsampakan alas bantuan dan kerasamanys ducapan lenma kasin,

I Pollekkes
Kirmur duwms Fosastodoon Vo la —ay B L e L R T ) ]
WP s et whathan goran mekevs MALO KEMENKE S %007 dan o wf b g of Uk
wordhan Ao Lo v la largan chebinrsh  shaldan el b pale benan
P e bert b g nt vty OF

Dipindai dengan CamScann
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Lampiran 7 Surat Izin Satu Pintu (SIPENASAKTI)

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kusing Lantai | dan 1l Komp. Karscr Cubesrs Ria
JL Jend. Susitmun No. 480 Tekp (0761) 30054 Fax. (0781} 301 1TTPEKANBARY
Email : dpmptsp @ rlau.go.id

REKOMEND

Nomar : SOVDPMPTSP/NON IZIN-RISETIE5251
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.0%

Kepala Dinas Penanaman Modal can Pelayanan Tomadu Satu Pintu Provins Riau, setelah membaca Surat

Parmohonan R-set dan : Wakil Direktur 1 Poltokkes Kemenkes Riau, Nomor : PP.03.03/F . LINBE0/2024 Tanggal 26
April 2024, dongan v mambankan mkomancasl kepacs

1. Nama . AYU FATIRAS PRESLY
2. NI/ KTP 032113411008
3. Program Studl R < V]
4. Jenjang . on
5. Alamat L JLWIUAYA 1
6. Judul Panelivan GAMBARAN PELAXSANAAN PENGUKURAN TINGGI BADAN DI POSYANDU
KELURAHAN PESISIR PUSKESMAS LIMAPULUH KOTA PEXKANBARU
7. Lekasi Peneltan POSYANDU KELURAHAN PESISR PUSKE SMAS UMAPULUN XOTA PEXANBARY
Dengan ketertuan sebagal berikut:
1. Ticak melakukan keglatan yang meny | g dai % 1 yang telah diietapkan.

2. Pesksaraan Kegatan Peneliion dan Pengumpuan Dats ni bedangsung selama & (anam) bulan terhitung muls:
1Brge rekomencas in daerbitkan.

3 Kepaca phak yang terkall ditaraphan capal membonkan kemudahan serla membanty kelncaan kegiatan
Panalnan dan Pengumpu'an Data dimaksod.

Demikian rekomendas! in' dbuat untuk dpergunakan sepecunya.

Dbt ol Pakanban:
Pada Tanggal - 7 Me 2024

Dlandntargard Sucwn Ehbinuss Veals
) Sietem beborred Marspersen Pelepanen (SNPEL)

DPE | Diias PRMANAMAN MOCAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU FINTU
| PROVINS: SAL

Tombusan :
Disampaikan Kepada Yth @
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Poltik Provins: Rau d Pakanbary
2. Walkots Pekanbary
Up. Kaban Kesbangpd dan Lnmas di Pekanbary
Wakil Direkaur 1 P K ke Rigu o Pekank

e

Yang Bersangkutan
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Lampiran 8 Surat Izin Penelitian Dari Dinas Kesehatan

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KESEHATAN

Perkanlomn Tenagan Raya M Abds| Rahman Hamwd
Godung B2 Lontmi 1 -2
Pekanbare

Pekanbany, 14 Mel 2024

Nomoe : B.000.9. 20nkes- Urmnamy Kepada

Sifal | SO52024 Yih. Kepala Puskesmas Limspulun
Lampran  : Bisss -

Hal AT

Menindakianjutt surat dan Kepaly Baden Kessiusn Bargsa dan Poltk Nomor |
BI04 DOKesbangeel 14032024 tanggal 7 Mes 2024, lentang rekemandasi pensitan

kopads |

Nama . Ayu Fatras Prasly

nNrd . PO32113411008

nstars| . Pollekkes Kemankas Risu

Fakukas\Juruzan ; Gid

Judd : Gambaran Paltsksanssn Penguburan Tinggl Badan &
Posyandu Kekrahan Pessr Puskesmas Lmapuuh Kota
Pekanbary

Sehubungan dengsn hal tersebut d atas, kam mengharspean kigada Saudar
untuk dapat membaniy kalsncersn penguegulan data dan pendaan kepada yang
becsangkutan & atas.

Algs perhatian dan kerjasama Swadars, kami ucagkan terima kasih,

Dubsrvwe o it Slarwnbingsn i e oo Sotw 5 e AaSN



Lampiran 9 Dokumentasi

1. Dokumentasi Posyandu Berlaku Terpuji
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2. Dokumentasi posyandu marwah mewangi
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4. Dokumentasi posyandu perangai berbudi
—-—.—rﬂk- = '4

5. Dokumentasi posyandu sepenuh harapan
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Lampiran 10 Data Mentah

TINGGI BADAN MENGGUNAKAN MICROTOISE

pendidik

an

lama jadi

pekerjaan kader

p3 p4 p5 p6 p7 p8 P9 p10 pll

p2

P1

terakhir

usia

nama

no.

1as

2 yu

3sa

4 nur
5 sal
6 ni

7 si

8er
9te
10 be

11 dw
12 ro

13 ju

14 yus
15 har

16 nas

17 me
18 hu

19 yus

20 khal
21 sar

22 de

23 na

24 hu

25 si
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INGGI BADAN MENGGUNAKAN STADIOMETER

pendidik

an

lama jadi

pekerjaan kader

p3 p4 p5 P6 p7 P8 P9 p10

p2

P1

terakhir

usia

nama

1as
2 yu
3 sa

no.

4 nur
5 sal
6 ni

7 si

8er
9te
10 be

11 dw
12 ro

13 ju

14 yus
15 har

16 nas

17 me
18 hu

19 yus

20 khal
21 sar

22 de

23 na

24 hu

25 si
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Keterangan :
Usia

1 =20-30 tahun
2 = 31-40 tahun
3 =41-50 tahun
4 = 51-60 tahun
5 =>60 tahun
Pendidikan terakhir
1= Tidak pernah sekolah
2=SD
3=SMP
4 = SMA
5=D3
6=S1
Pekerjaan
1=IRT
2 = Wiraswasta
3=PNS
4 = petani
5 = peternak
6 = pedagang
Lama jadi kader
1 =<5tahun
2 => 5 tahun
Prosedur pelaksanaan pengukuran tinggi badan menggunakan microtoise :
a. Pemasangan microtoise memerlukan setidaknya dua orang
1 =dilaksanakan
2 =tidak dilaksanakan
b. Satu orang meletakkan microtoise di lantai yang datar dan menempel pada
dinding yang rata.
1 = dilaksanakan
2 = tidak dilaksanakan
c. Satu orang lainnya menarik pita meteran tegak lurus ke atas sampai angka pada
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jendela baca menunjukkan nol. Kursi dapat digunakan agar pemasangan
microtoise dapat dilakukan dengan tepat. Untuk memastikan microtoise
terpasang dengan tegak lurus, dapat digunakan bandul yang ditempatkan di
dekat microtoise.

1 = dilaksanakan

2 = tidak dilaksanakan

Bagian atas pita meteran direkatkan di dinding dengan memakai paku atau
dengan lakban/selotip yang menempel dengan kuat dan tidak mungkin akan
bergeser.

1 = dilaksanakan

2= tidak dilaksanakan

Selanjutnya, kepala microtoise dapat digeser ke atas

1 = dilaksanakan

2 = tidak dilaksanakan

Sepatu/alas kaki, kaus kaki, hiasan rambut, dan tutup kepala pada anak
dilepaskan.

1 = dilaksanakan

2 = tidak dilaksanakan

Pengukur utama memposisikan anak berdiri tegak lurus di bawah microtoise
membelakangi dinding, pandangan anak lurus ke depan. Kepala harus dalam
posisi garis imajiner

1 = dilaksanakan

2 = tidak dilaksanakan

Pengukur memastikan 5 bagian tubuh anak menempel di dinding yaitu: bagian
belakang kepala, punggung, bokong, betis dan tumit. Pada anak dengan
obesitas, minimal 2 bagian tubuh menempel di dinding, yaitu punggung dan
bokong

1 = dilaksanakan

2 = tidak dilaksanakan

Pembantu pengukur memposisikan kedua lutut dan tumit anak rapat sambil
menekan perut anak agar anak berdiri dengan tegak.

1 = dilaksanakan
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2 = tidak dilaksanakan

Pengukur menarik kepala microtoise sampai menyentuh puncak kepala anak
dalam posisi tegak lurus ke dinding.

1 = dilaksanakan

2 = tidak dilaksanakan

Pengukur membaca angka pada jendela baca tepat pada garis merah dengan
arah baca dari atas ke bawah (Kemenkes, 2022)

1 = dilaksanakan

2 = tidak dilaksanakan

Prosedur pelaksanaan pengukuran tinggi badan menggunakan stadiometer :

a.

Tempatkan papan pengukuran secara vertikal pada permukaan yang keras dan
rata. Pastikan papan stabil.

1 = dilaksanakan

2 = tidak dilaksanakan

Minta anak yang akan diukur untuk berdiri di tengah papan pengukuran dengan
kaki rata di lantai dan punggung menempel pada papan. Saat mengukur, minta
orang tua/pengasuh untuk berlutut di sisi kanan anak. Pemeriksa berlutut di sisi
Kiri anak.

1 = dilaksanakan

2 = tidak dilaksanakan

Tentukan apakah tumit anak harus menjauhi bagian belakang papan
pengukuran dengan membuat garis khayal dari ujung bahu ke tumit (garis mid-
aksilaris). Garis ini harus tegak lurus (90°) dari dasar papan pengukuran.

1 = dilaksanakan

2 = tidak dilaksanakan

Angkat dagu anak sehingga mata melihat lurus ke depan.

1 = dilaksanakan

2 = tidak dilaksanakan

Terdapat tiga posisi lutut dan kaki anak yang benar

1 = dilaksanakan

2 = tidak dilaksanakan

Dengan bantuan asisten terlatin/orang tua, pastikan lengan anak mengantung
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di sisi tubuh dengan posisi bahu rata dan bokong anak menyentuh bagian
belakang papan. Pada anak usia prasekolah dengan BB kurang atau normal,
bagian belakang kepala, bahu, betis dan tumit akan sepenuhnya menyentuh
bagian belakang papan.

1 = dilaksanakan

2 = tidak dilaksanakan

Periksa kembali posisi anak. Minta asisten terlatih untuk menggeser alas kepala
ke bawah hingga menyentuh ubun-ubun kepala anak. Jika asisten tidak ada,
pemeriksa sendiri yang menggeser alas kepala.

1 = dilaksanakan

2 = tidak dilaksanakan

Bacakan panjang badan sampai 0.1 cm terdekat. Asisten terlatih mencatat dan
membuat plot TB.

1 = dilaksanakan

2 = tidak dilaksanakan

Lepaskan alas kepala dan bantu anak turun dari papan pemeriksaan.

1 = dilaksanakan

2 = tidak dilaksanakan

Periksa kembali tinggi badan yang diukur atau di plot agar lebih akurat

1 = dilaksanakan

2 = tidak dilaksanakan



